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ABSTRACT

The aim of this research is to analyze and determine the influence of digital literacy on students’
learning motivation at SMPN 01 Tanjungbumi Bangkalan Madura. This research uses a survey method and
is quantitative in nature, with the results that the family environment, use of learning media, and digital
literacy influence students' desire to learn. It can be concluded that these three factors are significant in
determining it.
Keywords: digital literacy, learning media, family environment.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh literasi digital
terhadap motivasi belajar siswa SMPN 01 Tanjungbumi Bangkalan Madura. Penelitian ini menggunakan
metode survey dan bersifat kuantitatif, dengan hasil lingkungan keluarga, penggunaan media
pembelajaran, dan literasi digital mempengaruhi keinginan belajar siswa, dapat disimpulkan bahwa
ketiga faktor ini signifikan dalam menentukannya.
Kata Kunci: literasi digital, media pembelajaran, lingkungan keluarga.

PENDAHULUAN

Era globalisasi menempatkan setiap negara dalam sebuah panggung kompetisi yang
intens di berbagai sektor (Wonggo, 2010). Dalam hal ini, kualitas SDM jadi faktor penentu dalam
daya saing suatu negara. Perubahan kualitas SDM yang dapat meningkat atau menurun, menjadi
cermin dari mutu sistem pendidikan yang ada di suatu negara. Maka dari itu, tantangan global
saat ini menuntut adanya pendidikan yang mampu melahirkan SDM yang unggul dan
berkualitas. [lham (2019) menyatakan bahwa pendidikan dalam perspektif ini, dianggap
sebagai suatu proses memanusiakan manusia. Pernyataan ini mencerminkan harapan bahwa
melalui proses pendidikan, seseorang tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan,
tetapi juga mengembangkan dimensi kemanusiaannya. Artinya, pendidikan seharusnya tidak
hanya menghasilkan individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga manusia yang memiliki
karakter, moralitas, dan kemampuan untuk memberdayakan potensi alam dan lingkungan
dengan sebaik-baiknya.

Sekolah sebagai institusi utama penyelenggara pendidikan diharapkan memiliki peran
dalam mengembangkan pembelajaran yang bukan cuma memfokuskan pada kecerdasan
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intelektual, namun kepada pembentukan watak serta karakter siswa (Suhardi, 2012). Melalui
pendekatan ini, sekolah diharapkan mampu menggali potensi-potensi individu, membangun
karakter yang kuat, dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global dengan
sikap yang positif dan konstruktif. Dengan demikian, pendidikan di era globalisasi tidak hanya
tentang transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan manusia yang berintegritas dan
berdaya saing tinggi (Mufida, 2019). Dengan menciptakan lingkungan pembelajaran yang
memperhatikan aspek kemanusiaan dan karakter, sekolah berkontribusi secara positif
terhadap perkembangan SDM yang tidak hanya unggul secara profesional, tetapi juga memiliki
nilai-nilai moral yang kuat dalam membangun masa depan lebih baik (Sudarsana, 2015).

Motivasi belajar artinya keadaan psikologis dimana mendorong individu melakukan
suatu perilaku tertentu yang dapat mengarahkan dan menjaga ketekunan dalam usahanya
mencapai keberhasilan (Huda, 2017). Dalam pendidikan motivasi belajar siswa tercermin
melalui sejumlah tindakan dan usaha yang dilakukannya untuk mencapai tujuan belajarnya
(Darmawan et al,, 2021). Peran motivasi ini dapat terlihat dalam keaktifan siswa di kelas,
tingkat rasa keingintahuan terhadap materi yang disampaikan, hingga fokus dan ketekunan
siswa dalam memahami suatu materi. Keaktifan siswa adalah salah satu indikator kuat dari
motivasi belajar (Yenni & Sukmawati, 2020). Siswa yang termotivasi cenderung lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran, berpartisipasi dalam diskusi, dan menyelesaikan tugas dengan
tekun. Selain itu, tingkat keingintahuan siswa terhadap suatu materi juga mencerminkan
tingkat motivasinya. Anak yang punya motivasi belajar tinggi lebih punya rasa keingintahuan
kuat terhadap materi pelajaran. Hal ini mendorong mereka untuk memfokuskan perhatian
mereka, memperhatikan dengan seksama, dan mengungkapkan ide-ide mereka.

Kategori kondisi motivasi ini dimulai dari perhatian anak terhadap suatu materi, yang
muncul dari rasa keingintahuannya. Anak secara alami ingin tahu serta mencari jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam benaknya. Motivasi belajar tercermin ketika anak aktif
menggali informasi, bertanya, dan menyampaikan ide-ide mereka (Hikmah, 2020). Proses ini
menjadi langkah awal dalam pembentukan motivasi belajar yang sehat dan berkelanjutan.
Relevansi materi terhadap kebutuhan dan kepentingan siswa juga berperan penting dalam
menciptakan motivasi belajar (Mendari, 2010). Ketika siswa melihat hubungan dari materi
dengan kehidupan sehari-hari atau minat pribadinya, mereka cenderung lebih termotivasi guna
memahami serta mengerti materi. Maka dari itu, peran guru dalam mengaitkan materi
pelajaran dengan kebutuhan dan minat siswa menjadi kunci dalam membangun motivasi
belajar yang positif (Manizar, 2015).

Literasi digital memiliki dampak signifikan terhadap motivasi belajar siswa (Wirdayani
et al, 2023). Literasi digital mengacu pada kemampuan dalam mengakses, menilai, memahami,
serta memanfaatkan informasi secara melalui teknologi digital (Widianti, 2021). Kemampuan
literasi digital memengaruhi akses siswa terhadap berbagai sumber belajar berkualitas yang
dapat memperkaya pengalaman pembelajaran mereka. Dengan semakin berkembangnya

2099 | Volume 4 Nomor 4 2024


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmujtama/3373

El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat

Vol 4 No 4 (2024) 2098 -2117 P-ISSN 2746-9794 E-ISSN 2747-2736
DOI: 10.47467 /elmujtama.v4i4.3373

sumber daya online yang kaya akan informasi, siswa perlu memiliki literasi digital untuk efektif
mengelola dan memanfaatkannya sebagai tambahan informasi dalam pembelajaran online.

Pentingnya literasi digital menjadi semakin terasa dalam pembelajaran daring, di mana
kemampuan menggunakan lingkungan digital dan sumber belajar menjadi kunci untuk
suksesnya proses pembelajaran. Siswa yang punya literasi digital yang baik bisa mengakses,
menilai, serta menggunakan berbagai sumber informasi secara efektif yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran mereka. Literasi teknologi melibatkan penggunaan
berbagai ruang dan platform online contohnya WhatsApp, Google Classroom, dan Zoom
Meeting. Siswa perlu memahami dan menguasai alat-alat ini untuk berpartisipasi secara aktif
dalam pembelajaran online, baik melalui diskusi, pengumpulan tugas, atau sesi kelas virtual
(Masnawati & Kurniawan, 2023). Literasi digital bukan hanya tentang keterampilan teknis,
tetapi juga tentang kemampuan untuk berkomunikasi, berkolaborasi, serta menyelesaikan
masalah menggunakan teknologi. Kemampuan literasi digital juga berdampak pada semangat
belajar siswa. Dengan bisa mengakses informasi tambahan secara mandiri dan berpartisipasi
aktif saat pembelajaran daring, siswa bisa merasa lebih terlibat dan termotivasi. Dengan
demikian, literasi digital tidak Cuma jadi alat untuk mengakses informasi, namun menjadi kunci
dalam meningkatkan semangat belajar dan, akhirnya, prestasi belajar siswa (Kajin, 2018).

Motivasi belajar dalam pembelajaran dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan media
pembelajaran sebagai alat bantu efektif untuk menyampaikan pesan dan informasi kepada
siswa (Magdalena et al, 2021). Muhson (2010) berpendapat bahwa pemanfaatan media
pembelajaran mencakup berbagai bentuk teknologi dan alat media yang digunakan dalam
pendidikan. Media pembelajaran tidak hanya menjadi perantara komunikasi antara guru dan
siswa, namun, hal ini juga dapat membantu menyelaraskan pemikiran dan pengalaman siswa
dengan topik yang diajarkan dengan pandangan instruktur tentang apa yang akan mereka
ajarkan. Media pembelajaran menjadi alat perantara yang menyalurkan informasi dan pesan
untuk suatu proses pembelajaran tertentu. Umumnya, media ini digunakan pada tahap
apersepsi, ketika pengajar memberikan rangkuman singkat atau membantu siswa memahami
materi pelajaran yang akan dibahas. (Al Hakim et al.,, 2014).

Dalam hal ini, pemilihan media pembelajaran perlu dilakukan modifikasi sesuai topik
yang telah ditentukan agar dapat memudahkan pemahaman dan minat siswa terhadap materi
pelajaran. Instruktur mungkin memperkenalkan topik dan subtema yang akan dibahas di awal
kursus. Penggunaan media pembelajaran kemudian menjadi pendukung penting untuk
memperkaya pengalaman anak terhadap materi tersebut. Misalnya, guru dapat menggunakan
gambar, video, atau presentasi multimedia yang relevan dengan konten pembelajaran. Hal ini
tidak hanya memberikan variasi dalam penyampaian informasi, tetapi juga memberikan
visualisasi yang lebih jelas dan menarik bagi siswa. Penggunaan media pembelajaran juga
memiliki tujuan untuk menciptakan keterlibatan siswa yang lebih aktif dalam pembelajaran.
Dengan menyuguhkan informasi melalui berbagai media, guru dapat menarik perhatian siswa
dan membantu mereka memahami materi dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan.
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Pemanfaatan media ini dapat memberikan pengalaman belajar dan memotivasi siswa guna
menggali lebih dalam terkait materi yang diajarkan. Dengan demikian, pemanfaatan media
pembelajaran bukan cuma menjadi alat komunikasi, namun menjadi strategi dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa (Susanti, 2015).

Lingkungan keluarga tidak hanya memberikan fondasi untuk pembentukan motivasi
belajar siswa, tetapi juga merupakan medan yang kaya dengan elemen-elemen yang dapat
memengaruhi sikap dan semangat belajar anak (Iskandar, 2021). Pola asuh orang tua, sebagai
faktor sentral, turut menentukan arah perkembangan motivasi siswa di dalam konteks keluarga
(Purbiyanto & Rustiana, 2018). Dalam menggali lebih dalam mengenai lingkungan keluarga,
terdapat beberapa aspek yang secara bersama-sama membentuk pengalaman belajar siswa.
Kondisi ekonomi keluarga dapat berperan signifikan (Suyono, 2016). Keadaan keuangan yang
stabil bisa berikan akses ke sumber daya pendidikan tambahan serta pengalaman belajar yang
mendukung. Sebaliknya, ketidakstabilan ekonomi dapat menciptakan tekanan yang
menghambat motivasi siswa, terutama jika kebutuhan dasar seperti buku, alat tulis, atau
teknologi tidak dapat dipenubhi.

Perhatian orang tua juga merupakan unsur krusial. Dukungan emosional dan keterlibatan
aktif dalam perkembangan pendidikan anak menciptakan lingkungan yang memberdayakan
(Damayanti, 2023). Ketika anak merasa didukung, rasa percaya diri dan motivasi belajar
cenderung meningkat. Suasana rumah atau keluarga menjadi faktor lain yang berpengaruh.
Rumah yang memberikan lingkungan yang positif dan kondusif untuk belajar, seperti ruang
belajar yang tenang, dapat menciptakan rutinitas belajar yang baik dan meningkatkan
konsentrasi siswa (Fajarudin & Samsudi, 2021). Selain itu, relasi antar anggota keluarga
memainkan peran penting. Komunikasi yang terbuka dan positif antar anggota keluarga dapat
memberikan dukungan yang berkelanjutan (Lao et al, 2021). Sebaliknya, konflik atau
ketegangan dalam hubungan keluarga dapat berdampak negatif pada motivasi belajar siswa.
Dengan mempertimbangkan semua aspek ini, membuka dialog dan kolaborasi antara sekolah
dan keluarga menjadi esensial. Ini membantu menciptakan pemahaman bersama tentang
kebutuhan dan tantangan untuk siswa, dan memungkinkan pengembangan strategi yang
holistik guna meningkatkan motivasi belajar di kedua lingkungan ini (Framanta, 2020).

Dalam hal ini, SMPN 01 Tanjungbumi Bangkalan menjadi subjek dari penelitian ini.
Contoh SMP yang jadi rujukan bagi lulusan sekolah dasar maupun madrasah diniyah di
Tanjungbumi dalam melanjutkan jenjang pendidikannya. Sekolah yang berlokasi di Desa
Macajah ini merupakan sekolah dengan jumlah siswa sebanyak 620 siswa. Maka tidak heran
jika sekolah ini merupakan sekolah dengan siswa terbanyak se-kecamatan Tanjungbumi. Proses
pembelajaran siswa di kelas hanya berkutat pada buku guru, papan tulis dan lembar kerja siswa.
Siswa hanya memperoleh informasi pelarajan dari guru hanya melalui guru dan sedikit
mengeksplorasi materi atau referensi mengenai pelajaran di kelas melalui media pembelajaran
yang variatif dan ketersediaan informasi digital, sehingga siswa merasa jenuh serta kurang
termotivasi mengikuti pembelajaran. Di samping itu, lingkungan keluarga dari siswa sekolah ini
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mayoritas bekerja sebagai petani, sehingga dukungan terhadap anak kurang maksimal,
sehingga terjadi ketidaksetaraan akses bagi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
sebagaimana mestinya. Maka tidak heran jika ada sebagian siswa yang kurang termotivasi
untuk pergi ke sekolah dan lebih memilih untuk bermain dengan temannya dan bolos sekolah.

Pendidikan di era digital menuntut integrasi literasi digital, pemanfaatan media
pembelajaran yang efektif dan dukungan dari lingkungan keluarga agar memotivasi siswa
dalam proses belajar. Maka dari itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh lingkungan keluarga, penggunaan media pembelajaran, dan literasi digital
pengajar terhadap kemauan belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini, berlandaskan metode survey dan bersifat kuantitatif, dirancang dengan
tujuan utama untuk menyelidiki dan mengukur dampak literasi digital, pemanfaatan media
belajar, dan lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai sebuah penelitian yang lebih dominan dalam penggunaan angka, baik dari
proses pengumpulan data, analisis daata hingga penampilan hasil data (Priadana, 2021).
Pendekatan kuantitatif yang dipakai pada penelitian ini memungkinkan pengumpulan data
lebih terukur secara statistik, sehingga memungkinkan analisis lebih mendalam terhadap
hubungan dan pengaruh variabel-variabel tersebut. Metode survey dipilih sebagai alat
pengumpulan data utama, memungkinkan penelitian mendapatkan gambaran yang
komprehensif dan representatif mengenai persepsi dan praktek siswa dalam literasi digital,
pemanfaatan media belajar, dan pengaruh lingkungan keluarga pada motivasi belajar mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Reliabilitas

Dengan indikasi nilai Cronbach Alpha, Tabel 4.6 menunjukkan temuan penilaian
reliabilitas untuk setiap variabel dalam penelitian ini. Alat dan alat ukur penelitian dievaluasi
reliabilitasnya menggunakan Cronbach Alpha. Semakin tinggi nilai Cronbach Alpha, semakin
dianggap tinggi tingkat konsistensi dan keandalan instrumen tersebut. Cronbach Alpha
melebihi 0,6 dianggap reliabel.

Tabel
Uji Reliabilitas
No Variabel Alpha Cronbach Status
1 Literasi Digital (X1) 0,935 Reliabel
2 Pemanfaatan Media Pembelajaran (X2) 0,877 Reliabel
3 Lingkungan Keluarga (X3) 0,891 Reliabel
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‘ 4 ‘ Motivasi Belajar ‘ (Y) ‘ 0,957 ‘ Reliabel
Sumber: output SPSS

Setiap variabel penelitian memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi, sesuai dengan
temuan pengujian. Nilai Cronbach Alpha pada variabel berikut adalah Literasi Digital sebesar
0,935, Pemanfaatan Media Pembelajaran sebesar 0,877, Lingkungan Keluarga sebesar 0,891,
dan Motivasi Belajar sebesar 0,957. Hasil yang diperoleh memungkinkan kita untuk
menyimpulkan bahwa alat ukur atau alat yang digunakan untuk mengukur setiap variabel
penelitian dapat dianggap sangat dapat diandalkan. Artinya, instrumen konsisten dalam
mengukur konstruk yang dimaksud, dan hasil-hasil penelitian yang diperoleh dari penggunaan
instrumen dapat diandalkan. Tingkat reliabilitas yang tinggi memberikan keyakinan bahwa
hasil penelitian dapat diinterpretasikan dengan kepercayaan yang tinggi dan memberikan
dasar yang kuat untuk kesimpulan yang diambil dari data yang dikumpulkan.

Uji Asumsi Klasik
Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.1 menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot pada
pemeriksaan asumsi klasik. Pada grafik ini, keputusan diambil berdasarkan distribusi titik-titik
yang terlihat pada scatterplot. apabila tidak terlihat pola yang teratur, seperti titik-titik yang
merata di sekitar nilai 0 pada sumbu Y, kesimpulannya tidak ada tanda-tanda
heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Dari grafik scatterplot (gambar 4.1), titik-titik cenderung merata di sekitar nilai 0 pada
sumbu Y, artinya asumsi Klasik heteroskedastisitas terpenuhi. Oleh karena itu, interpretasi dari
grafik scatterplot ini penting dalam menilai asumsi klasik heteroskedastisitas terpenuhi dalam
penelitian ini.

Uji Normalitas

Gambar 4.2 menampilkan hasil uji normalitas, suatu asumsi penting dalam statistik
parametrik, terutama ketika melakukan pengujian hipotesis dan analisis regresi. Keandalan
hasil dari pengujian statistik atau analisis regresi sangat bergantung pada pemenuhan asumsi
normalitas. apabila asumsi ini tidak terpenuhi, maka hasil analisis statistik dapat kehilangan
keandalan.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

. Observed Cum.Prob
Gambar Uji Normalitas
Sumber: Output SPSS

Gambar 4.2 menampilkan grafik P-P Plot dan memberikan indikasi bahwa data
mengikuti pola distribusi normal, maka dapat diinterpretasikan bahwa hasil uji normalitas
mendukung asumsi bahwa data bersifat normal. Titik-titik pada grafik P-P Plot mengikuti garis
diagonal dengan baik, itu menjelaskan data secara keseluruhan mengikuti distribusi normal.
Dengan adanya indikasi bahwa data pada grafik P-P Plot mengikuti pola distribusi normal,
kesimpulannya asumsi normalitas terpenuhi.

Uji Autokorelasi

Tabel 4.9, Model Summary, memberikan skor Durbin-Watson (DW) 1,973. Autokorelasi
dalam analisis regresi diidentifikasi dengan statistik Durbin-Watson. Nilai DW yang berada
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dalam rentang -2 hingga 2 memberikan indikasi bahwa tidak terdeteksi adanya autokorelasi
dalam model regresi. Interpretasi dari nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1.973 menjelaskan
bahwa residual dari model regresi tidak menunjukkan pola tertentu dalam korelasi antar
waktunya. Nilai ini berada dalam rentang yang dianggap sebagai "tidak ada autokorelasi positif"
(antara 1 dan 2) atau "tidak ada autokorelasi negatif” (antara 0 dan 1). Sehingga kesimpulannya
tidak ada bukti signifikan adanya autokorelasi pada model regresi ini.

Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan tabel 4.7, uji multikolinearitas pada model regresi
ini menunjukkan bahwa setiap variabel independen, yaitu Literasi Digital, Pemanfaatan Media
Pembelajaran, dan Lingkungan Keluarga, tidak menunjukkan masalah multikolinearitas yang
signifikan. Variabel Literasi Digital terdapat nilai VIF 1.757 serta tolerance 0.569, menunjukkan
bahwa tidak ada indikasi korelasi kuat dengan variabel lain yang dapat memicu masalah
multikolinearitas. Begitu juga dengan Variabel Pemanfaatan Media Pembelajaran yang memiliki
VIF 1.983 dan tolerance 0.504, serta Variabel Lingkungan Keluarga dengan VIF 1.758 dan
tolerance 0.569. Semua nilai VIF berada di bawah batas ambang 10, sementara nilai tolerance
melebihi batas ambang 0,1. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap variabel independen
memberikan kontribusi unik dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen (Motivasi
Belajar) tanpa adanya masalah multikolinearitas yang signifikan.

Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda yang diterapkan pada penelitian ini dijelaskan oleh
rumus Y = 15,759 + 4,412X1 + 4,361X2 + 3,896X3, di mana y merupakan variabel terikat
motivasi belajar, sedangkan X1, X2, dan X3 mewakili variabel bebas literasi digital, pemanfaatan
media pembelajaran, dan lingkungan keluarga.

Tabel
Coefficients2

Unstandardized Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t | Sig. | Tolerance | VIF

1|(Constant) | 15.759 5.092 3.095(.002

X1 4.123 .885 .304|4.660.000 569 1.757
X2 4.361 1.035 .29314.215].000 .504| 1.983
X3 3.896 .876 .291|4.448.000 569 | 1.758

Sumber: output SPSS

Hasil ini menyajikan kontribusi setiap variabel independen terhadap variabel dependen
Motivasi Belajar. Hasil ini dapat dilihat pada tabel 4.7 Dengan demikian, setiap unit peningkatan
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pada Literasi Digital (X1) diikuti oleh peningkatan sebesar 4.123 pada perkiraan Motivasi
Belajar. Demikian pula, peningkatan satu unit pada Pemanfaatan Media Pembelajaran (X2)
dikaitkan dengan peningkatan sebesar 4.361 pada Motivasi Belajar, dan peningkatan satu unit
pada Lingkungan Keluarga (X3) diikuti oleh peningkatan sebesar 3.896 pada Motivasi Belajar.

Ujit

Hasil uji t pada Tabel 4.7 memberikan indikasi tentang signifikansi pengaruh setiap
variabel independen (Literasi Digital, Pemanfaatan Media Pembelajaran, dan Lingkungan
Keluarga) terhadap variabel dependen (Motivasi Belajar). Pada tingkat kepercayaan 95%,
seluruh nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa masing-masing variabel
bebas berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa SMPN 01 Tanjungbumi
Bangkalan Madura. Literasi digital, dengan signifikansi sebesar 0,002 dan nilai t sebesar 3,095,
terbukti memiliki pengaruh signifikan. Begitu pula, Pemanfaatan Media Pembelajaran dan
Lingkungan Keluarga masing-masing memiliki nilai t yang tinggi (4.660 dan 4.215) dengan
signifikansi yang sangat rendah (0.000), menegaskan bahwa keduanya juga memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Motivasi Belajar. Dengan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa ketiga
faktor tersebut, Literasi Digital, Pemanfaatan Media Pembelajaran, dan Lingkungan Keluarga,
berperan penting dalam membentuk tingkat Motivasi Belajar siswa SMPN 01 Tanjungbumi
Bangkalan Madura.

Uji F

Tabel 4.8 menampilkan temuan uji F yang dirancang untuk mengetahui sejauh mana
faktor literasi digital, pemanfaatan media pembelajaran, dan lingkungan rumah saling
berinteraksi mempengaruhi tingkat keinginan belajar. Hasil temuan menunjukkan bahwa nilai
F-statistik sebesar 79,125 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Apabila angka signifikansi
lebih kecil dari ambang batas signifikansi yang telah ditetapkan (<0,05), berarti terdapat
pengaruh yang cukup besar secara simultan ketiga faktor independen terhadap variabel
dependen yaitu motivasi belajar.

Tabel
ANOVA2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 44863.779 3 14954.593 79.125 .000p
Residual 32885.862| 174 188.999
Total 77749.640 | 177

Sumber: output SPSS

Temuan ini menyiratkan bahwa model regresi memberikan kontribusi yang signifikan
dalam menjelaskan variasi motivasi belajar di SMPN 01 Tanjungbumi Bangkalan Madura.
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Literasi digital, pemanfaatan media pembelajaran, dan lingkungan keluarga secara bersama-
sama memainkan peran yang penting dalam mempengaruhi motivasi belajar siswa. Hasil uji F
memberikan dasar yang kuat untuk menyimpulkan bahwa kombinasi variabel-variabel
tersebut dapat dianggap sebagai prediktor yang efektif dalam menjelaskan variasi motivasi
belajar siswa di SMPN 01 Tanjungbumi Bangkalan Madura. Hal ini memperkuat keandalan dan
validitas model regresi dalam konteks penelitian ini.

Koefisien Determinasi

Tabel 4.9, yang menampilkan hasil uji koefisien determinasi, memberikan gambaran
tentang seberapa baik variabel-variabel literasi digital, pemanfaatan media pembelajaran, dan
lingkungan keluarga dapat menjelaskan variasi dalam motivasi belajar di SMPN 01
Tanjungbumi Bangkalan Madura. Dalam hal ini, nilai R sebesar 0.760 menunjukkan kekuatan
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Nilai R Square (R?) sebesar 0.760
mengindikasikan bahwa sekitar 76% variabilitas motivasi belajar dapat dijelaskan oleh literasi
digital, pemanfaatan media pembelajaran, dan lingkungan keluarga.

Tabel
Model Summary®
Model | R | RSquare | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate | Durbin-Watson
1 76072 577 570 13.74770 1.973
Sumber: output SPSS

Adjusted R Square (Adjusted R?) sebesar 0.570 memberikan perkiraan yang disesuaikan
sebesar 57%. Meskipun nilai ini sedikit lebih rendah dari R Square, namun tetap cukup tinggi,
menjelaskan bahwa model regresi yang digunakan efektif dalam menjelaskan variasi motivasi
belajar, setelah mempertimbangkan jumlah variabel dalam model. Berdasarkan nilai ini, dapat
disimpulkan bahwa sekitar 57% dari variasi dalam motivasi belajar dapat dijelaskan oleh
literasi digital, pemanfaatan media pembelajaran, dan lingkungan keluarga yang dimasukkan
dalam model. Sementara itu, sisanya sebesar 43% dari variasi diatribusikan kepada faktor-
faktor atau variabel lain yang tidak dimasukkan pada studi ini.

Pembahasan

Pengaruh Literasi Digital Terhadap Motivasi Belajar

Penelitian ini telah menemukan dampak signifikan dari literasi digital terhadap motivasi
belajar siswa, yang didukung oleh temuan dari beberapa penelitian terkini, antara lain Miller
(2021), Fitrianty (2022), Hendriyani (2022), Yu (2022), Usli (2023), dan Wirdayani et al.
(2023). Literasi digital, sebagai kemampuan dalam mengerti, mengevaluasi, serta
memanfaatkan informasi secara efektif melalui teknologi digital, telah menjadi faktor kritis
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dalam membentuk cara siswa mengakses, memproses, dan memahami pengetahuan dalam era
informasi dan teknologi.

Salah satu dampak utama dari literasi digital adalah kemampuan siswa untuk mengakses
berbagai sumber daya dan informasi secara luas, terutama melalui internet dan media digital.
Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi digital membuka pintu menuju
dunia pengetahuan yang tak terbatas, memberikan akses ke berbagai materi pembelajaran yang
dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Hal itu relevan terhadap temuan Fitrianty
(2022), yang menekankan bahwa literasi digital mengoperasikan perangkat, dan adanya
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi menjadi alat mencari, menilai, dan menyajikan
informasi.

Kemampuan siswa untuk mengeksplorasi topik yang menarik dan relevan bagi mereka
menjadi hal penting dalam memahami dampak positif literasi digital terhadap motivasi belajar.
Literasi digital memungkinkan siswa agar aktif terlibat pada proses pembelajaran, memilih
materi yang cocok terhadap minat serta kebutuhan mereka. Dengan demikian, literasi digital
tidak hanya menjadi keterampilan teknis semata, tetapi juga alat yang memfasilitasi
personalisasi pembelajaran, menggugah rasa keingintahuan siswa, dan meningkatkan motivasi
intrinsik mereka.

Salah satu aspek kritis dari literasi digital adalah kemampuan siswa untuk menilai
kredibilitas informasi yang mereka temui secara daring. Kurniawan et al. (2022) menyoroti
bahwa literasi digital membantu siswa mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap
pembelajaran mereka sendiri. Dengan mampu memilah informasi yang dapat dipercaya dan
relevan, siswa menjadi konsumen pasif informasi dan sebagai pembuat keputusan
informasional yang cerdas. Hal ini tidak hanya berdampak pada peningkatan kemampuan kritis
siswa dalam menilai sumber informasi, tetapi juga mengembangkan motivasi belajar mereka
karena mereka merasa memiliki kendali dan tanggung jawab terhadap proses pembelajaran
mereka.

Dalam pembelajaran interaktif dan berpartisipasi, literasi digital memainkan peran yang
signifikan. Liriwati (2023) mengemukakan bahwa penggunaan teknologi dan literasi digital
memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif dan berpartisipasi. Teknologi memberikan
sarana untuk menghadirkan materi pembelajaran secara dinamis, dengan memanfaatkan
sumber daya multimedia, simulasi, dan konten yang dapat diakses secara daring. Aktivitas
interaktif seperti diskusi online, proyek kolaboratif, dan platform pembelajaran digital
memberikan siswa peluang untuk terlibat aktif, berkomunikasi, dan berkolaborasi, yang
semuanya merangsang motivasi belajar mereka.

Selanjutnya, literasi digital juga berkontribusi pada terciptanya lingkungan pembelajaran
yang inklusif. Melalui integrasi teknologi, siswa dengan gaya pembelajaran yang beragam dapat
lebih mudah menyesuaikan cara mereka memahami dan mengakses informasi. Dalam hal ini,
literasi digital menjadi alat untuk meningkatkan keterampilan individual, dan untuk
menciptakan lingkungan di mana setiap siswa dapat merasa diterima dan didukung, yang pada
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gilirannya memengaruhi motivasi belajar mereka secara positif.

Dampak literasi digital terhadap motivasi belajar tidak terlepas dari peran guru sebagai
fasilitator pembelajaran. Guru yang mendukung pengintegrasian teknologi dalam
pembelajaran, memberikan bimbingan terkait penilaian informasi, dan mendorong partisipasi
aktif siswa dalam lingkungan digital, dapat memaksimalkan potensi positif literasi digital
terhadap motivasi belajar. Oleh karena itu, literasi digital menjadi keterampilan siswa, dan
memerlukan pendekatan pedagogis yang mendukung dan fasilitatif.

Dalam menghadapi perkembangan literasi digital, pendidikan harus terus
mengembangkan strategi dan kurikulum yang relevan. Siswa perlu dibekali dengan
keterampilan literasi digital yang komprehensif, termasuk kemampuan untuk mengelola
informasi, berpikir kritis, dan berpartisipasi secara etis dalam dunia digital. Ini akan membantu
mereka menghadapi tuntutan masyarakat informasi yang cepat berubah, dan memberikan
pondasi yang kuat untuk motivasi belajar sepanjang hidup.

Dengan merinci dampak literasi digital dalam perspektif pembelajaran dan motivasi
siswa, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan pendidikan yang
relevan dan berkelanjutan. Melalui pengembangan literasi digital, sekolah dan lembaga
pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang mendorong, memotivasi, dan mempersiapkan
siswa untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Dengan demikian penting untuk memahami
dan merespons peran sentral literasi digital dalam membentuk motivasi belajar siswa sehingga
menciptakan basis yang kokoh untuk keberhasilan akademis dan pengembangan pribadi
mereka di era digital ini.

Pengaruh Pemanfaatan Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar

Penelitian ini menemukan tentang peran signifikan pemanfaatan media pembelajaran
dalam memengaruhi motivasi belajar siswa, dengan temuan yang sejalan dengan riset-riset
terdahulu, seperti Susanti (2015), Putri (2017), Yuliani (2017), Gaol dan Sitepu (2020), serta
Tabuena dan Pentang (2021). Pemanfaatan media pembelajaran, sebagai strategi pendidikan
yang semakin mendapat perhatian, membuka pintu ke dimensi pembelajaran yang lebih
menarik, interaktif, dan aplikatif.

Hasil temuan menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran memiliki dampak
positif terhadap motivasi belajar siswa. Temuan ini memberikan konfirmasi terhadap
penelitian-penelitian sebelumnya yang mencatat efek positif dari penggunaan media
pembelajaran terhadap tingkat keterlibatan dan motivasi siswa. Penelitian Susanti (2015) dan
Putri (2017), misalnya, memberikan bukti bahwa siswa cenderung lebih terlibat dan fokus
ketika materi disajikan melalui gambar, video, atau presentasi multimedia. Keberagaman
format media pembelajaran membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih berwarna
dan sesuai dengan gaya belajar individu siswa.

Berdasarkan temuan yang seragam ini, dapat dinyatakan bahwa keterlibatan siswa dalam
pembelajaran meningkat secara signifikan ketika media pembelajaran digunakan dengan
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efektif. Hal tersebut relevan terhadap temuan penelitian Yuliani (2017) yang menunjukkan
bahwa ketika siswa mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilengkapi media pembelajaran,
mereka menjadi lebih terlibat dan bersemangat terhadap materi pelajaran yang ingin mereka
pahami. Keterlibatan siswa yang meningkat ini, pada selanjutnya, berkontribusi pada
peningkatan motivasi belajar mereka.

Pentingnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran melalui media pembelajaran juga
dapat dipahami dari perspektif neurokognitif. Gaol dan Sitepu (2020) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa media pembelajaran dapat merangsang berbagai indra siswa, memicu
respons sensorik dan kognitif yang meningkatkan pemahaman materi. Sebagai contoh, gambar
atau simulasi dapat membantu visualisasi konsep yang kompleks, sementara audio atau video
dapat memperkaya pengalaman auditori siswa. Ini memberikan variasi stimulus yang dapat
menciptakan kondisi belajar yang lebih bermakna dan menggugah perhatian siswa, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan tingkat motivasi belajar mereka.

Selanjutnya, keunggulan media pembelajaran terletak pada keterlibatan siswa, dan pada
pemberian konteks yang lebih nyata dan aplikatif bagi pembelajaran. Purwanti et al. (2014)
menyoroti bahwa media pembelajaran dapat membawa konsep-konsep teoritis ke dalam
kehidupan sehari-hari melalui gambar, simulasi, atau video. Siswa dapat melihat bagaimana
pengetahuan yang mereka peroleh dapat diaplikasikan di dunia nyata, memberikan relevansi
yang lebih besar pada pembelajaran mereka.

Konsep ini menciptakan hubungan yang lebih erat antara materi pembelajaran dan
pengalaman siswa sehari-hari. Melalui penggunaan gambar, simulasi, atau video, siswa dapat
melihat bagaimana konsep-konsep teoritis diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
memberikan mereka pandangan langsung tentang relevansi dan aplikabilitas pembelajaran
mereka dalam kehidupan nyata. Pendekatan ini membuat pembelajaran lebih relevan, dan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, yang selanjutnya berdampak
positif pada tingkat motivasi belajar mereka.

Saroinsong dan Sinambela (2014) menambahkan bahwa pembelajaran melalui media
memberikan dorongan positif terhadap motivasi siswa. Dengan memahami dan mengenali
penerapan konsep-konsep dalam situasi nyata, siswa merasa terhubung secara lebih dekat
dengan materi pembelajaran, menciptakan rasa kepuasan dan keberhasilan pribadi yang dapat
memotivasi mereka untuk belajar lebih intensif. Sebagai contoh, melalui penggunaan video
dokumenter atau studi kasus, siswa dapat menyaksikan bagaimana teori dan prinsip yang
mereka pelajari diaplikasikan di dunia nyata, memberikan mereka pemahaman yang lebih baik
dan memicu motivasi intrinsik untuk mengejar pengetahuan lebih lanjut.

Pentingnya peran media pembelajaran dalam membentuk motivasi belajar siswa dapat
dilihat dari perspektif pengembangan pendidikan yang berkelanjutan. Tabuena dan Pentang
(2021) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat menciptakan lingkungan
pembelajaran yang dinamis dan sesuai dengan perkembangan teknologi. Pendidikan yang
memanfaatkan teknologi canggih dianggap dapat menarik minat siswa, menciptakan
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pengalaman belajar yang menarik dan berkesan, serta merangsang motivasi belajar mereka.

Dengan demikian, pemanfaatan media pembelajaran memiliki peran yang signifikan
dalam memengaruhi motivasi belajar siswa. Temuan ini mencerminkan konsistensi dengan
hasil penelitian sebelumnya, dan memberikan wawasan lebih lanjut tentang bagaimana
integrasi media pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa, memberikan penerapan
yang lebih nyata dan aplikatif bagi pembelajaran, serta membangkitkan motivasi belajar
mereka. Dengan pemahaman ini, guru dan lembaga pendidikan dapat merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan relevan, menciptakan lingkungan belajar yang
menginspirasi dan memotivasi siswa untuk meraih prestasi lebih tinggi dan mengembangkan
minat belajar yang berkelanjutan.

Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Motivasi Belajar

Penelitian ini menghasilkan temuan yang konsisten dengan riset terdahulu, menunjukkan
bahwa lingkungan keluarga memainkan peran kritis dalam membentuk motivasi belajar siswa.
Temuan ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh Purbiyanto dan Rustiana (2018), Lestari
etal. (2019), Iskandar (2021), dan Ratunguri et al. (2022). Dengan mengakui dampak signifikan
lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa, penelitian ini memberikan wawasan lebih
baik tentang kompleksitas faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan akademis anak-
anak.

Peran Kkritis keluarga dalam membentuk motivasi belajar siswa menyoroti pentingnya
perhatian dan upaya untuk menciptakan lingkungan keluarga yang memberdayakan, positif,
dan mendukung perkembangan akademis anak-anak. Studi-studi terdahulu menunjukkan
bahwa lingkungan keluarga yang kondusif dapat menjadi kunci untuk merangsang minat
belajar, memotivasi siswa untuk meraih prestasi lebih tinggi, dan mengembangkan sikap positif
terhadap pendidikan.

Melalui temuan ini, lingkungan sekolah yang berperan utama dalam membentuk motivasi
belajar siswa, dan dinamika dan kualitas lingkungan keluarga memiliki dampak yang signifikan.
Oleh karena itu, penting untuk menekankan bahwa upaya pembinaan dan pemberdayaan
lingkungan keluarga memiliki implikasi yang besar untuk mencapai tingkat motivasi belajar
yang optimal (Djazilan & Darmawan, 2022). Pemahaman akan peran ini mengilustrasikan
bahwa pendekatan lebih lengkap terhadap pendidikan harus mencakup kedua lingkungan ini,
mengintegrasikan upaya untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung di
sekolah dan memberdayakan lingkungan keluarga di rumah.

Dalam hal ini perlu ditekankan bahwa memperhatikan dan meningkatkan lingkungan
keluarga melibatkan berbagai aspek yang saling terkait. Salah satu aspek yang esensial adalah
memastikan adanya dukungan emosional yang konsisten dari anggota keluarga. Studi-studi
sebelumnya menyoroti bahwa keberhasilan pendidikan siswa seringkali terkait dengan tingkat
dukungan emosional yang mereka terima dari keluarga. Dukungan ini menciptakan suasana
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hati yang positif, memberikan rasa aman, dan membangun hubungan yang sehat, semua faktor
yang dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan antusias (Ratunguri et al., 2022).

Selanjutnya, menciptakan keamanan dan stabilitas di lingkungan keluarga juga menjadi
unsur krusial. Anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan yang aman dan stabil cenderung
merasa lebih percaya diri dan mampu untuk mengejar tujuan pendidikan mereka. Lingkungan
yang tidak stabil atau penuh ketidakpastian dapat memengaruhi psikologis siswa dan
berpotensi menghambat motivasi belajar mereka.

Kebiasaan dan rutinitas belajar yang positif di rumah juga merupakan faktor penentu
dalam membentuk motivasi belajar siswa. Rindawan (2021) menyoroti bahwa menciptakan
kebiasaan belajar yang baik di rumah, seperti memberikan waktu khusus untuk belajar setiap
hari, menciptakan ruang belajar yang nyaman, dan memberikan fasilitas yang mendukung,
dapat memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa.

Dengan demikian, temuan ini memberikan dasar untuk mengakui bahwa pembinaan
lingkungan keluarga harus melibatkan upaya lengkap yang mencakup aspek-emosional,
keamanan dan stabilitas, serta kebiasaan dan rutinitas belajar. Upaya ini dapat melibatkan
pendekatan kolaboratif antara sekolah dan keluarga, menciptakan kemitraan yang saling
mendukung untuk mendukung perkembangan akademis dan motivasi belajar siswa.

Mengingat peran penting lingkungan keluarga dalam membentuk motivasi belajar siswa,
penting untuk mendukung orang tua dalam memahami dampaknya. Inisiatif-inisiatif seperti
program pembinaan keluarga dan workshop pendidikan dapat menjadi sarana efektif untuk
meningkatkan pemahaman orang tua tentang cara mereka dapat berkontribusi secara positif
terhadap motivasi belajar anak-anak mereka.

Dalam merangkum, temuan penelitian ini menegaskan bahwa lingkungan keluarga
memiliki dampak signifikan dalam membentuk motivasi belajar siswa. Dengan merinci
implikasi temuan ini, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya memperhatikan dan
memperkuat lingkungan keluarga sebagai bagian integral dari upaya pendidikan yang lengkap.
Melalui pemahaman yang lebih baik tentang peran kritis lingkungan keluarga, kita dapat
merancang strategi dan program yang lebih efektif untuk membina lingkungan yang
mendukung perkembangan akademis dan motivasi belajar siswa, menciptakan fondasi yang
kokoh bagi keberhasilan pendidikan dan pertumbuhan pribadi mereka.

Pihak sekolah, guru, dan orang tua dapat bekerja bersama-sama dalam menciptakan
kondisi yang merangsang motivasi belajar siswa di dua lingkungan yang saling berhubungan
ini. Hal ini dapat memberikan dorongan positif terhadap motivasi belajar siswa, dan
menciptakan fondasi yang kokoh untuk perkembangan siswa, melibatkan aspek sosial,
emosional, dan akademis secara seimbang. Dengan memahami peran lingkungan keluarga
dalam membentuk motivasi belajar siswa, dapat diambil langkah-langkah untuk meningkatkan
dukungan keluarga, membangun lingkungan belajar yang kondusif, dan mempromosikan nilai-
nilai positif terkait pendidikan. Kolaborasi antara sekolah dan orang tua menjadi kunci untuk
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menciptakan lingkungan holistik yang mendukung perkembangan akademis dan motivasi
belajar siswa.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang menyelidiki bagaimana lingkungan keluarga, penggunaan media
pembelajaran, dan literasi digital mempengaruhi keinginan belajar siswa, dapat disimpulkan
bahwa ketiga faktor ini signifikan dalam menentukannya. Siswa yang melek digital mampu
mengakses, menilai, dan menerapkan pengetahuan secara kritis di era digital; media
pembelajaran juga menjadikan pembelajaran lebih menarik dan kekinian. Lingkungan keluarga
menjadi pendorong bagi siswa untuk meningkatkan semangat belajar. Ketiganya, secara
bersama-sama, memberikan dampak positif yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa.
Kesimpulan ini menggambarkan bahwa literasi digital bukan hanya keterampilan teknis
semata, melainkan juga kunci untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Siswa yang memiliki literasi digital yang baik cenderung lebih termotivasi untuk belajar karena
mereka dapat mengakses sumber daya informasi dengan lebih efektif dan berpartisipasi dalam
aktivitas pembelajaran digital. Pemanfaatan media pembelajaran juga memiliki dampak positif
terhadap motivasi belajar siswa. Penggunaan visual, audio, dan multimedia dalam proses
pengajaran menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menarik dan bervariasi. Siswa
cenderung lebih aktif dan fokus ketika materi disajikan melalui berbagai media, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan minat dan semangat mereka dalam pembelajaran. Perhatian dan
upaya untuk menciptakan lingkungan keluarga yang memberdayakan, positif, dan mendukung
perkembangan akademis anak-anak akan meningkatkan motivasi belajar mereka.
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